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ABSTRACT 

Fusarium oxysporum is an fungal plant pathogen that causes wilt disease in plants. Fungal 

pathogen control using synthetic fungicides can cause negative impacts on the environment. 

Morinda citrifolia is one of the herbs that is known for many benefits. M. citrifolia leaf contains 

anthraquinone which have potential as anti-fungal agents. In this study, in vitro anti-fungal assay 

was conducted against F. oxysporum to analyze the anti-fungal activity of ethanol extract of M. 

citrifolia leaves. In vitro evaluation was carried out using poisoned food technique at four different 

concentrations i.e., 20% (b/v), 40% (b/v), 60% (b/v) and 80% (b/v). the results showed that 

concentratio 60% (b/v) caused the highest inhibitory effect (21,82%) on F. oxysporum mycelium 

growth. 

 

Keywords: Anti-fungal activity, Fusarium oxysporum, Morinda citrifolia. 

 

 

ABSTRAK 

Fusarium oxysporum merupakan cendawan patogen yang menginfeksi tanaman. Serangan F. oxysporum 

menyebabkan penyakit layu fusarium sehingga menyebabkan kerugian secara ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan persentase dan tingkat aktivitas antifungi tertinggi ekstrak Mengkudu pada 

F. oxysporum dan menentukan konsentrasi optimum ekstrak daun Mengkudu untuk menghambat 

miselium F. oxysporum. Sampel daun diekstraksi dengan proses maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Uji aktivitas antifungi dilakukan secara in vitro dengan menggunakan 4 macam konsentrasi yaitu 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji One Way 

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase 

aktivitas antifungi dari ekstrak etanol daun Mengkudu adalah 21,82% dengan konsentrasi optimum 

ekstrak etanol daun Mengkudu yaitu 60%. Dengan demikian, ekstrak etanol daun Mengkudu dapat 

digunakan untuk menghambat pertumbuhan miselium F. oxysporum. 

 

Kata Kunci: Aktivitas antifungi, Fusarium oxysporum, Morinda citrifolia.
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PENDAHULUAN 

Fusarium oxysporum merupakan cendawan 

patogen yang menginfeksi tanaman. F. 

oxysporum menyerang bagian vaskuler pada 

tanaman dan mengakibatkan batang tanaman 

inangnya mengalami kelayuan. Penyebaran 

cendawan F. oxysporum sangat cepat dan dapat 

menyebar ke tanaman lain melalui akar.  Akar 

tanaman dapat terinfeksi langsung melalui 

jaringan akar, atau melalui akar lateral dan 

melalui luka, yang kemudian menetap dan 

berkembang di berkas pembuluh. Setelah 

memasuki akar tanaman, miselium akan 

berkembang hingga mencapai jaringan korteks 

akar. Pada saat miselium cendawan mencapai 

xylem, maka miselium ini akan berkembang 

hingga menginfeksi pembuluh xylem. Miselium 

yang telah menginfeksi pembuluh xylem, akan 

terbawa ke bagian lain tanaman sehingga 

mengganggu peredaran nutrisi dan air pada 

tanaman yang menyebabkan tanaman menjadi 

layu [1]. 

Penyakit layu F. oxysporum ini 

menyebabkan kematian pada tanaman secara 

mendadak, dikarenakan terjadi kerusakan pada 

pangkal batang tanaman [2]. Penyakit layu F. 

oxysporum ini menyerang tanaman cabai, 

pisang, tomat, tembakau, mentimun dan lain-lain 

[3,4]. Penyakit layu F. oxysporum menyebabkan 

hasil panen tanaman yang terserang penyakit 

layu F. oxysporum menurun dan menyebabkan 

kerugian bagi para petani. Petani kebanyakan 

menggunakan fungisida sintetik untuk 

membasmi jamur F. oxysporum agar tidak 

menular ke tanaman lain. 

Penggunaan fungisida sintetik dapat 

mencemari lingkungan sekitar dan menyebabkan 

hewan, tumbuhan atau mikroba yang ada 

disekitar tanaman dapat mati dikarenakan residu 

dari fungisida sintetik. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif untuk mengganti 

penggunaan fungisida sintetik. Fungisida nabati 

merupakan fungisida yang dapat menjadi 

alternatif untuk mengurangi penggunaan 

fungisida sintetis. Fungisida nabati adalah bahan 

aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari 

tumbuhan (daun, buah, biji atau akar). Fungisida 

nabati adalah fungisida yang terbuat dari 

tumbuh-tumbuhan yang kemudian diekstrak, 

diproses, dan dibuat menjadi konsentrat yang 

tidak merubah struktur kimianya [5]. Fungisida 

nabati dapat digunakan untuk mengendalikan 

organisme pengganggu tumbuhan (OPT). 

Fungisida nabati bersifat mudah terurai (bio-

degradable) di alam sehingga tidak mencemari 

lingkungan, dan relatif aman bagi manusia dan 

ternak peliharaan karena residu mudah hilang 

[6].  

Tanaman Mengkudu dikenal sebagai 

tanaman herbal yang umumnya mudah 

ditemukan di daerah tropis dengan jumlah 

melimpah [7,8]. Tanaman Mengkudu (Morinda 

citrifolia) khususnya bagian daun, mengandung 

zat kapur, protein, zat besi, karoten, arginin, 

asam glutamat, tirosin, asam askorbat, asam 

ursolat, thiamin, antrakuinon, glikosida iridoid, 

glikosida flavonoid dan triterpen [9, 10]. 

Kandungan flavonoid total dalam daun 

Mengkudu adalah 254  mg/100 g [11]. 

Kandungan flavonoid dan antrakuinon yang 

terkandung dalam daun Mengkudu dipercaya 

memiliki aktivitas antimikroba. Ekstrak daun 

Mengkudu dapat menghambat pertumbuhan 

diameter koloni cendawan Colletotrichum 

capsici pada konsentrasi 0,05 sampai 0,1 (g/100 

ml media) [12].  Oleh karena itu, pada penelitian 

ini dilakukan uji aktivitas antifungi ekstrak 

etanol 96% daun Mengkudu terhadap cendawan 

Fusarium oxysporum secara in vitro. 

 

METODE PENELITIAN   

Pembuatan simplisia daun Mengkudu 

Daun Mengkudu disortasi atau dipilih daun 

yang tidak cacat, tidak ada bekas gigitan 

serangga, daun dewasa, dan berwarna hijau tua. 

Selanjutnya daun Mengkudu dicuci dengan air 

mengalir kemudian ditiriskan airnya atau dilap 

dengan kain agar kering. Daun Mengkudu 

dipotong 5-10 cm dan dimasukkan ke dalam 

oven dengan suhu 60°C selama 15 jam sehingga 

didapat berat kering konstan. Selanjutnya, daun 

Mengkudu yang telah kering dipotong kecil 

kemudian diblender sampai halus. 
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  P = 
D1−D2

D1 
 × 100%       

 

Ekstraksi daun Mengkudu 

Serbuk daun Mengkudu yang didapat 

ditimbang sebanyak 365 g dengan neraca 

analitik. Kemudian. serbuk daun Mengkudu 

dimaserasi dalam etanol  96% sebanyak 2.190 

ml (simplisia : pelarut = 1 : 6) dan diinkubasi 

pada suhu kamar selama 24 jam dengan 

pengadukan secara manual menggunakan batang 

pengaduk. Selanjutnya simplisia daun 

Mengkudu yang sudah direndam dengan pelarut 

etanol 96% lalu disaring agar diperoleh 

filtratnya lalu, filtrat diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 40ºC 

lalu di waterbath, sehingga diperoleh ekstrak 

kasar.refrase 

Variasi konsentrasi ekstrak daun Mengkudu 

dibuat dengan cara pengenceran menggunakan 

akuades. Variasi konsentrasi ekstrak terdiri dari 

5 macam yaitu 0 %, 20 %, 40 %, 60 %, dan 80 

% (b/v). Larutan ekstrak dengan konsentrasi 

yang berbeda-beda tersebut dibuat dengan cara 

mengencerkan (0,2 gr; 0,4 gr; 0,6 gr; 0,8 gr) 

ekstrak dengan 1 ml akuades. Larutan ekstrak 

konsentrasi 0% hanya berisi akuades (tanpa 

penambahan ekstrak). Pada kontrol positif 

digunakan fungisida Propineb dengan 

konsentrasi 0.02 gr/ml. 

 

Pembuatan media PDA 

Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

ditimbang sebanyak 5,85 gr kemudian dilarutkan 

dalam 150 mL akuades. Media yang telah 

dilarutkan, kemudian disterilisasi dengan 

autoclaf selama 15 menit pada suhu 121ºC 

dengan tekanan 1,5 atm. 

 

Peremajaan Fusarium oxysporum 

Isolat F. oxysporum dicuplik dengan 

menggunakan ose bulat steril kemudian 

diletakkan pada permukaan media PDA.  F. 

oxysporum diinkubasi pada suhu ruangan selama 

3 hari.  

 

Penentuan aktivitas antifungi  

Metode yang digunakan merupakan 

modifikasi dari metode poisoned food technique 

[13]. Media PDA steril dicairkan, kemudian 

didiamkan sampai suhunya kurang lebih 50°C. 

Ekstrak sebanyak 1 mL yang telah diencerkan 

(0%, 20%, 40%, 60% dan 80%) dicampurkan ke 

dalam 5 mL media PDA sesuai konsentrasi. 

Media yang telah dicampurkan dengan ekstrak 

divortex agar homogen, kemudian dituang ke 

dalam cawan petri. Setelah media yang telah 

dicampurkan dengan ekstrak memadat, isolat F. 

oxysporum dicuplik dengan menggunakan ose 

bulat steril kemudian diletakkan pada 

permukaan media, dan diinkubasikan pada suhu 

ruang. Pengamatan dilakukan setiap hari sampai 

9 hari. Parameter yang diamati adalah diameter 

miselium F. oxysporum. Persentase aktivitas 

antifungi ekstrak etanol 96% daun Mengkudu 

dihitung dengan rumus [14]: 

 

  

Keterangan : 

P = Persentase aktivitas antifungi (%)   

D1 = Diameter koloni cendawan pada 

   perlakuan kontrol negatif (cm)   

D2 = Diameter koloni cendawan pada 

   media perlakuan (cm)   

 

Analisis Data 

Rancagan percobaan pada penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali 

ulangan. Analisis data yang digunakan pada 

percobaan ini adalah uji One Way ANOVA dan 

dilanjutkan dengan  uji Duncan apabila terdapat 

beda nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari 365 gram serbuk kering daun 

Mengkudu diperoleh 43 gram ekstrak. 

Rendemen ekstrak etanol daun Mengkudu yaitu 

11,78 %. Pelarut yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu etanol 96%. Etanol merupakan pelarut 

semi polar [15]. Etanol merupakan pelarut 

universal yang dapat menarik hampir sebagian 

besar senyawa kimia yang terkandung dalam 

tanaman [16]. Etanol memiliki kepolaran yang 

tinggi sehingga baik digunakan sebagai pelarut 

zat organik. Selain itu, etanol relatif aman 

digunakan karena tidak berbahaya dan tidak 

beracun dibandingkan pelarut yang lain [17]. 
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Gambar 1. Hasil pengukuran diameter miselium 

Fusarium oxysporum selama 9 hari. 

 

Hasil pengukuran diameter miselium selama 

9 hari (Gambar 1) menunjukkan bahwa 

miselium pada semua perlakuan dengan 

penambahan ekstrak lebih pendek dibandingkan 

kontrol negatif (konsentrasi 0%). Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun Mengkudu yang 

diberikan, maka semakin besar daya hambat 

yang dihasilkan. F. oxysporum memiliki koloni 

berwarna putih (tampak atas) dan putih ungu 

(tampak bawah). Awalnya, koloni berwarna 

putih keseluruhan kemudian menjadi putih ungu.  

Pada saat pencampuran media dengan 

ekstrak, ekstrak harus dipastikan tidak ada yang 

menggumpal dan tercampur secara homogen di 

dalam media. Media PDA yang dicampur 

dengan ekstrak menjadi berwarna kekuningan 

(Gambar 2). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

yang ditambahkan, maka warna kuning pada 

media semakin pekat. 

Hasil analisis data diameter miselium pada 

hari ke-9 dapat dilihat pada Tabel 2. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji One Way 

ANOVA untuk mengetahui ada atau tidaknya 

beda signifikan pada data tersebut. Dari hasil 

analisis diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 

0,006 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada beda signifikan antara 

data. Uji lanjut dilakukan menggunakan uji 

Duncan untuk mengetahui beda nyata antara 

perlakuan. 

 

a. 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

 

e. 

 

f. 

 

Gambar 2.  Diameter miselium Fusarium 

oxysporum (a.) kontrol positif (Propineb 0.02 

gr/ml) (b.) konsentrasi 0% (kontrol negatif); (c.) 

konsentrasi 20%; (d.) konsentrasi 40%; (e.) 

konsentrasi 60%; (f.) konsentrasi 80% 

 

Tabel 2. Diameter miselium Fusarium 

oxysporum pada hari ke-9 

Perlakuan Diameter miselium (cm) 

0% 6,65
c
 ± 1,11 

20% 6,32
c
 ± 0,67 

40% 5,42
b
 ± 0,15 

60% 5,12
ab

 ± 0,26 

80% 4,72
ab

 ± 0,15 

Kontrol positif 4,45
a
 ± 0,19 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji Duncan. 

 

Hasil perhitungan diameter miselium F. 

oxysporum pada hari ke-9 menunjukan 

konsentrasi ekstrak etanol daun Mengkudu 40% 

,60% dan 80% dibandingkan dengan kontrol 

negatif terdapat beda nyata sehingga pemberian 

ekstrak etanol daun Mengkudu dengan 

konsentrasi tersebut memberikan pengaruh pada 
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pertumbuhan F. oxysporum. Jika dibandingkan 

dengan kontrol positif, konsentrasi ekstrak 20% 

dan 40% berbeda nyata. Namun, konsentrasi 

ekstrak 60% dan 80% tidak berbeda nyata 

dengan kontrol positif (Tabel 2).  

 

Tabel 3. Persentase aktivitas antifungi ekstrak 

etanol 96% daun Mengkudu terhadap Fusarium 

oxysporum 

Perlakuan 
Persentase Aktivitas 

Antifungi (%) 

0% 0,00
a
 ± 0,00 

20% 4,38
ab

 ± 4,47 

40% 16,99
bc

 ± 12,36 

60% 21,82
cd

 ± 9,98 

80% 27,51
cd

 ± 12,33 

Kontrol positif 32,13
d
  ± 8,64 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji Duncan. 

 

Hasil perhitungan persentase aktivitas dapat 

dilihat pada (Tabel 3). Pada perhitungan 

persentase aktivitas antifungi diketahui bahwa 

pada kontrol negatif (konsentrasi ekstrak 0%) 

dan konsentrasi ekstrak 20% tidak terdapat beda 

nyata. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

pemberian ekstrak konsentrasi 20% tidak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan F. 

oxysporum. Konsentrasi ekstrak 40%, 60% dan 

80% terdapat beda nyata apabila dibandingkan 

dengan kontrol negatif sehingga pemberian 

ekstrak pada konsentrasi tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan F. oxysporum.  

Persentase aktivitas antifungi pada 

perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 60% dan 

80% tidak berbeda nyata dengan kontrol positif. 

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan fungisida sintetik yaitu 

propineb dengan konsentrasi sebesar 0.02 gr/ml. 

Dengan demikian, perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak 60% dan 80% memberikan daya hambat 

yang setara dengan kontrol positif tersebut.  

Berdasarkan hasil perhitungan persentase 

aktivitas antifungi, aktivitas antifungi terbesar 

(32,13%) diperoleh pada perlakuan dengan 

pemberian ekstrak konsentrasi 80%. Namun, 

analisis data menunjukkan antara konsentrasi 

60% dan 80% tidak berbeda nyata. Dengan 

demikian, konsentrasi 60% merupakan 

konsentrasi yang optimum berdasarkan hasil 

penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan lebih 

baik digunakan konsentrasi yang lebih rendah 

tetapi sudah memberikan pengaruh yang sama 

dibandingkan menggunakan ekstrak dengan 

jumlah yang lebih banyak namun pengaruhnya 

tidak berbeda. 

Daun Mengkudu mengandung senyawa aktif 

yaitu antrakuinon, alkaloid, flavonoid dan 

terpenoid [18]. Antrakuinon merupakan salah 

satu senyawa aktif yang dapat berkontribusi 

dalam menghambat pertumbuhan jamur. 

Penelitian menggunakan Purpurin, yaitu pigmen 

antrakuinon merah dari Rubia tinctorum, 

terhadap Candida menunjukkan bahwa purpurin 

dapat menghambat pertumbuhan Candida 

dengan menghambat pompa efluks membran 

dan mendepolarisasi potensi membran 

mitokondria [19]. Alkaloid dapat menghambat 

biosintesis asam nukleat jamur, sehingga sel-sel 

jamur mati karena mereka tidak dapat 

berkembang [20]. Flavonoid dapat 

menyebabkan terjadinya denaturasi protein dan 

lisisnya dinding sel [21]. Terpenoid memiliki 

efek fungistatik yang dapat menghambat 

aktivitas enzim, mengganggu metabolisme sel, 

menghambat pemanjangan hifa, dan 

menghambat reproduksi sel jamur [22]. Fenol 

dapat mendenaturasi protein. Jika denaturasi 

terjadi pada protein dinding sel jamur, hal 

tersebut dapat menyebabkan dinding sel jamur 

menjadi rapuh dan mudah ditembus oleh zat 

aktif lainnya. Jika protein yang terdenaturasi 

adalah enzim, enzim tidak dapat bekerja dan 

menyebabkan metabolisme serta penyerapan 

nutrisi menjadi terganggu [21]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun Mengkudu (M. citrifolia) dapat 

menghambat pertumbuhan F. oxysporum. 

Ekstrak daun Mengkudu berpotensi 

dikembangkan menjadi fungisida nabati untuk 

mengontrol penyakit yang ditimbulkan oleh F. 

oxysporum. Penelitian lebih lanjut terkait 

penggunaan ekstrak daun Mengkudu pada skala 

lapangan diperlukan untuk mengetahui 
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efektivitasnya dalam menghambat serangan F. 

oxysporum pada tanaman.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

ekstrak etanol 96% daun Mengkudu dapat 

menghambat diameter pertumbuhan miseliun 

cendawan Fusarium oxysporum dan konsentrasi 

optimum ekstrak etanol 96% daun Mengkudu 

untuk menghambat pertumbuhan cendawan 

Fusarium oxysporum adalah konsentrasi 80%.  
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